BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Hasil analisis pada pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan sebagai
berikut:

1. Variabel ukuran perusahaan mempunyal pengaruh - positif terhadap
kebijakan hutang. Hal ini bisa disimpulkan bahwa semakin besar ukuran
perusahaan, maka perusahaan memerlukan dana yang tidak sedikit seiring
semakin besarnya ukuran perusahaan, sehingga perusahaan memanfaatkan
sumber dana eksternal atau berhutang karena sumber dana internal dirasa
kurang cukup untuk membiayai operesional perusahaan yang semakin

besar, begitu pula sebaliknya.

2. Variabel profitabilitas tidak mempunyai pengaruh terhadap kebijakan
hutang. Hal ini bisa disimpulkan bahwa perusahaan pada periode penelitian
cenderung menggunakan dana internal, sebab perusahaan tidak ingin
mendapati risiko yang besar apabila menggunakan dana eksternal atau
berhutang. Artinya perusahaan pada periode penelitian ini memiliki banyak
aset yang tidak berproduktif, sehingga laba bersih yang dihasilkan atas total
aset perusahaan tidak digunakan untuk investasi jangka panjang melainkan

hanya untuk memaksimalkan kinerja maupun operasional perusahaan
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dengan mempertimbangkan penggunaan hutang yang berlebihan agar tidak
menimbulkan risiko dimasa depan. Variabel likuiditas membuktikan adanya
pengaruh negatif terhadap kebijakan hutang. Hasil ini dapat di artikan
bahwa ketika profitabilitas berada dibatas normal tertentu, maka perusahaan
dalam keadaan baik dan merupakan perusahaan yang memiliki tingkat

hutang yang normal, sebab perusahaan dengan normal melunasi hutang.

3. Variabel free cash flow membuktikan bahwa tidak adanya pengaruh
terhadap kebijakan hutang. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perusahaan
akan mengutamakan penggunaan dana internal untuk kebutuhan investasi
dan kegiatan operasionalnya, sehingga jika perusahaan mempunyai dana
internal yang cukup maka perusahaan tidak akan menggunakan dana
eksternal untuk mencukupi kebutuhan pendanaannya, karena semakin
banyak atau tingginya free cash flow menunjukkan bahwa perusahaan

semakin kaya sehingga tidak membutuhkan hutang.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mungkin dapat

mempengaruhi hasil dari penelitian ini. Keterbatasan tersebut antara lain:

1. Pada penelitian ini, masih terdapat masalah asumsi Kklasik yaitu pada uji
normalitas, sehingga dapat disimpulkan pada penelitian ini tidak
berdistribusi normal dan variable ukuran perusahaan tidak memiliki gejala

heteroskedastisitas.
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2. Pada penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel saja yaitu ukuran
perusahaan, profitabilitas, likuiditas, dan free cash flow, sehingga belum
dapat menjelaskan secara luas mengenai pengaruh lain yang mungkin dapat

mempengaruhi kebijakan hutang perusahaan manufaktur.

3. Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2016 - 2019 berturut-turut,
sehingga kurang mewakili seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.

5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah peneliti uraikan,

maka saran yang dapat direkomendasikan adalah:

1. Perlu mempertimbangkan rentang waktu penelitian yang lebih lama untuk
mendapatkan kemungkinan hasil yang lebih baik, karena unsur

keterwakilan data yang lebih tinggi.

2. Obyek  penelitian. yang lebih luas dengan mengambil semua obyek
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sehingga kesimpulan

yang dihasilkan dari penelitian tersebut memiliki cakupan yang lebih luas.

3. Perlu menambah variabel lain yang dapat mempengaruhi kebijakan hutang,
misalnya variabel risiko bisnis, struktur kepemilikan institusional, dll.
Sehingga nilai koefisien determinasi yang dihasilkan dapat menciptakan

permodelan yang lebih baik.
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4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel-variabel yang
di duga dapat mempengaruhi minat menjadi akuntan publik pada

mahasiswa akuntansi.
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